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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Aristoteles (dalam Smith, 1986) mengemukakan pendapat bahwa: 

“Education is a function of the State, and is conducted, primarily at least, for 

the ends of the State. State – highest social institution which secures the 

highest goal or happiness of man. Education is preparation for some worthy 

activity. Education should be guided by legislation to make it correspond with 

the results of psychological analysis, and follow the gradual development of 

the bodily and mental faculties {Pendidikan adalah salah satu fungsi dari suatu 

negara, dan dilakukan, terutama setidaknya, untuk tujuan Negara itu sendiri. 

Negara adalah institusi sosial tertinggi yang mengamankan tujuan tertinggi 

atau kebahagiaan manusia. Pendidikan adalah persiapan (bekal) untuk 

beberapa aktivitas (pekerjaan) yang layak. Pendidikan semestinya dipandu 

oleh undang-undang untuk membuatnya sesuai (koresponden) dengan hasil 

analisis psikologis, dan mengikuti perkembangan secara bertahap, baik secara 

fisik maupun mental}.” 

Perguruan tinggi merupakan tahap akhir dari jenjang studi lembaga 

pendidikan formal yang memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh mahasiswa sebagai modal untuk menghadapi tantangan pada 

dunia kerja. Perguruan tinggi harus mampu menciptakan tenaga profesional 

yang berkualitas tinggi baik dari segi ilmu, etika, maupun moral. 
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Kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang cenderung hanya fokus untuk 

memperoleh nilai bagus saja, sedangkan kejujuran menjadi hal yang sering 

diabaikan oleh mahasiswa. Terjadinya academic fraud (kecurangan 

akademik) dikarenakan orientasi mahasiswa dalam berkuliah yang terlalu 

memfokuskan pada hasil (nilai) dibandingkan dengan proses perkuliahan itu 

sendiri, seperti dari segi ilmu yang didapatkan. Alhadza (2004) menjelaskan 

bahwa: “Ada empat faktor yang menjadi penyebab kecurangan akademik, 

yaitu: faktor individual atau pribadi, faktor lingkungan atau pengaruh 

kelompok, faktor sistem evaluasi, dan faktor guru, dosen, atau penilai.” 

Kecurangan akademik yang sering terjadi di perguruan tinggi juga 

terjadi di Universitas Sriwijaya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

langsung oleh Penulis dengan 20 mahasiswa Jurusan Akuntansi di Universitas 

Sriwijaya pada bulan Agustus 2019, sebagian besar dari mereka mengakui 

pernah melakukan tindakan kecurangan akademik. Alasan mengapa mereka 

melakukan kecurangan tersebut antara lain karena tidak terlalu paham dengan 

materi kuliah yang diajarkan, materi yang diujikan terlalu banyak dan sulit, 

tidak belajar/tidak mempersiapkan diri dengan matang untuk menghadapi 

ujian, dosen yang “killer”, serta takut gagal (mendapat nilai buruk) pada mata 

kuliah tersebut. 

Menurut Universitas Muhammadiyah Malang (2019) dalam buku 

panduan akademik: “Kecurangan Akademik adalah perbuatan yang dilakukan 

mahasiswa dengan cara-cara sebagai berikut: 
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(1) Menyontek, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa dengan 

sadar (sengaja) atau tidak sadar menggunakan atau mencoba 

menggunakan bahan-bahan informasi atau alat bantu studi lainnya 

tanpa izin dari Pengawas atau Dosen Penguji. 

(2) Memalsu, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa dengan 

sadar (sengaja) atau tidak sadar, tanpa izin mengganti atau mengubah 

nilai atau transkrip akademik, Ijazah, Kartu Tanda Mahasiswa, tugas-

tugas dalam rangka perkuliahan/tutorial/praktikum, Surat Keterangan, 

laporan, atau tanda tangan dalam lingkup kegiatan akademik. 

(3) Melakukan tindak plagiat, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh 

mahasiswa dengan sadar (sengaja) menggunakan kalimat, data atau 

karya orang lain sebagai karya sendiri (tanpa menyebutkan sumber 

aslinya) dalam suatu kegiatan akademik. 

(4) Menjiplak adalah perbuatan mencontoh, meniru, menyontek, mencuri 

karangan orang lain yang diakui sebagai karya sendiri. 

(5) Menyuap, memberi hadiah, dan mengancam, yaitu perbuatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa untuk memengaruhi atau mencoba 

memengaruhi orang lain dengan maksud memengaruhi penilaian 

terhadap prestasi akademik. 

(6) Menggantikan kedudukan orang lain dalam kegiatan akademik, yaitu 

perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa dengan menggantikan 
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kedudukan atau melakukan tugas atau kegiatan untuk kepentingan 

orang lain atas kehendak diri sendiri. 

(7) Menyuruh orang lain menggantikan kedudukan dalam kegiatan 

akademik, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa dengan 

menyuruh orang lain baik civitas akademika UMM maupun dari luar 

UMM untuk menggantikan kedudukan atau melakukan tugas atau 

kegiatan baik untuk kepentingan sendiri ataupun kepentingan orang 

lain. 

(8) Bekerjasama saat ujian baik secara lisan, dengan isyarat ataupun 

melalui alat elektronik.” 

Kecurangan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan 

perilaku yang tidak etis dan dilakukan secara sengaja untuk memperoleh hasil 

yang dikehendaki melalui cara yang salah. Kecurangan akademik tentu saja 

akan memberikan dampak negatif terhadap pelaku kecurangan akademik 

yang bersangkutan dan terhadap institusi itu sendiri. Secara personal, 

mahasiswa yang melakukan tindakan kecurangan akademik akan 

mendapatkan sanksi atas perbuatannya tersebut mulai dari tahap peringatan 

sampai dengan sanksi dikeluarkan dari institusi. Bagi institusi, ketika dalam 

proses pendidikan terjadi banyak kecurangan akademik, tentu saja akan 

memengaruhi kualitas pendidikan institusi yang dinilai semakin menurun. 

Jika mental mahasiswa terbiasa melakukan kecurangan akademik demi 

mendapatkan nilai yang tinggi, maka hal tersebut akan membentuk 
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mahasiswa yang tidak mempunyai integritas kepribadian yang baik (Aulia, 

2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurharjanti (2017) yang berjudul 

persepsi mahasiswa dalam mengurangi fraud akademik (whisleblowing 

system), yang meneliti mengenai implementasi whistleblowing system dalam 

mengurangi tingkat fraud akademik yang dilakukan dikalangan mahasiswa, 

hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris bahwa kecurangan 

akademik dapat dikurangi dengan menerapkan whistleblowing system. 

Penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Anderson et al. 

(2008) yang mengatakan bahwa: “Whistleblowing merupakan pelaksanaan 

yang efektif dilakukan dalam pengungkapan kasus kecurangan.” Menurut 

Keraf (2012): “Whistleblowing sebagai tindakan yang dilakukan oleh seorang 

atau beberapa orang karyawan untuk membocorkan kecurangn entah yang 

dilakukan oleh perusahaan atau atasannya kepada pihak lain.” 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2008) dalam 

pedoman sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system): “Manfaat 

dari penyelenggaraan whistleblowing system yang baik antara lain adalah: 

(1) Tersedianya cara penyampaian informasi penting dan kritis bagi 

perusahaan kepada pihak yang harus segera menanganinya secara 

aman. 

(2) Timbulnya keengganan untuk melakukan pelanggaran, dengan 

semakin meningkatnya kesediaan untuk melaporkan terjadinya 
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pelanggaran, karena kepercayaan terhadap sistem pelaporan yang 

efektif. 

(3) Tersedianya mekanisme deteksi dini (early warning system) atas 

kemungkinan terjadinya masalah akibat suatu pelanggaran. 

(4) Tersedianya kesempatan untuk menangani masalah pelanggaran 

secara internal terlebih dahulu, sebelum meluas menjadi masalah 

pelanggaran yang bersifat publik. 

(5) Mengurangi risiko yang dihadapi organisasi, akibat dari pelanggaran 

baik dari segi keuangan, operasi, hukum, keselamatan kerja, dan 

reputasi. 

(6) Mengurangi biaya dalam menangani akibat dari terjadinya 

pelanggaran. 

(7) Meningkatnya reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan 

(stakeholders), regulator, dan masyarakat umum. 

(8) Memberikan masukan kepada organisasi untuk melihat lebih jauh area 

kritikal dan proses kerja yang memiliki kelemahan pengendalian 

internal, serta untuk merancang tindakan perbaikan yang diperlukan.” 

Menurut Nurharjanti (2017): “Manfaat dari tindakan whistleblowing 

dalam mengurangi kecurangan akademik antara lain kondisi kampus menjadi 

lebih kondusif dan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Hal ini 

menyebabkan output yang dihasilkan juga lebih baik serta meningkatkan 
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kepatuhan mahasiswa terhadap peraturan yang diberlakukan di lingkungan 

kampus.” Sebagai seorang mahasiswa dan calon akuntan muda, manfaat yang 

akan diperoleh dari melakukan whistleblowing ialah mendapatkan 

pemahaman tentang whistleblowing yang berguna untuk pembentukan moral 

yang baik, mempelajari cara untuk mengungkapkan kecurangan dengan 

benar, melatih keberanian untuk mengungkap kecurangan yang nantinya 

dapat dipraktikan di dunia kerja, menjunjung tinggi nilai profesi dan etika 

akuntan, serta melatih profesionalisme agar dapat mencegah terjadinya 

kecurangan akademik. 

Sudah seharusnya mahasiswa lebih mengutamakan nilai kejujuran, 

karena nantinya mahasiswa tersebut akan menjadi sarjana akuntansi dan 

akuntan profesional yang berintegritas tinggi. Maka, mahasiswa diharapkan 

memiliki keberanian lebih untuk melaporkan tindakan kecurangan akademik. 

Tidak adanya laporan terkait terjadinya kecurangan akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa, menandakan bahwa masih kurangnya niat mahasiswa untuk 

melakukan whistleblowing terhadap kecurangan akademik tersebut. Kondisi 

ini menjelaskan bahwa perilaku whistleblowing dapat dilakukan oleh 

mahasiswa melalui intention (niat) dari mahasiswa itu sendiri, walaupun pada 

kenyataannya niat tersebut sering kali terbentur oleh adanya rasa tidak aman 

(cemas dan takut), sehingga diperlukan jaminan terhadap kerahasiaan dan 

keamanan dari identitas whistleblower tersebut (Yoga et al. 2018). 
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Menurut Kurniawan (2017): “Seorang whistleblower memiliki dua 

sisi. Pada satu sisi, whistleblower dianggap sebagai pahlawan karena 

memiliki keberanian untuk mengungkapkan penyimpangan yang dilakukan 

organisasi pemerintah. Di sisi lain, sebagian orang dalam organisasi 

pemerintah menganggap whistleblower adalah pengkhianat karena telah 

berani mengungkapkan penyimpangan yang terjadi dalam organisasi 

(loyality) dan tidak memiliki semangat esprit de corps.” 

Sehubungan dengan situasi etika yang akan dihadapi pelaku 

whistleblower, ada dua teori etika yang antara lain adalah teori deontologi dan 

teori teleologi. Menurut Keraf (2012:22): “Teori deontologi memandang 

sebuah tindakan adalah tindakan yang bernilai baik karena tindakan tersebut 

dilakukan berdasarkan kewajiban yang dimiliki seseorang. Kewajiban 

seseorang di dalam hal ini dapat berupa kewajiban terhadap organisasi 

tempatnya bekerja dan kewajiban terhadap masyarakat.” Keraf (2012:27) juga 

menjelaskan bahwa: “Teori teleologi menjelaskan bahwa etis atau tidaknya 

suatu tindakan dilihat dari apakah tindakan tersebut dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan atau tidak. Etika teleologi juga memandang baik buruknya 

sebuah tindakan berdasarkan tujuan apa yang hendak dicapai dari tindakan 

tersebut. Apabila tujuan yang hendak dicapai adalah baik maka tindakan 

tersebut merupakan tindakan yang beretika.” 

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan 5 variabel (4 variabel 

independen dan 1 variabel dependen). Variabel independen yang digunakan 

antara lain budaya etis organisasi, locus of control, Machiavellianism, dan 
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penalaran moral. Variabel dependen pada penelitian ini adalah intention 

(niat), khususnya niat untuk melakukan whistleblowing pada kecurangan 

akademik. 

Menurut Schein (dalam Wibowo, 2007): “Budaya etis organisasi 

adalah standar yang memandu adaptasi eksternal dan internal organisasi. 

Budaya etis organisasi dibentuk salah satunya dari nilai-nilai yang 

berkembang dalam organisasi dan pada akhirnya akan memberi identitas yang 

jelas pada organisasi tersebut, memudahkan berkembangnya komitmen 

bersama, mendorong stabilitas sistem sosial, dan membentuk perilaku dengan 

membantu anggota organisasi menyadari keadaan sekelilingnya. Budaya 

menjalankan sejumlah fungsi dalam organisasi.” 

Pada penelitian yang dilakukan Zhang et al. (2009) yang bertujuan 

untuk mengetahui organizational ethical culture (budaya etis organisasi) 

sebagai variabel yang memengaruhi whistleblowing intention, penelitian ini 

dilakukan pada 364 pegawai dari 10 bank di China, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa organizational ethical culture memengaruhi 

whistleblowing intention secara positif dan signifikan. Hal serupa juga 

ditemukan pada penelitian Zarefar et al. (2018) yang menguji pengaruh dari 

ethical environment terhadap whistleblowing intention, yang meneliti 130 

pegawai di Kantor SAMSAT Pekanbaru, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang etis memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap whistleblowing intention. 
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Locus of control merupakan konsep yang pertama kali dikemukakan 

oleh Rotter pada tahun 1966. Locus of control adalah cara pandang seorang 

terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat mengembalikan 

sesuatu yang terjadi padanya (Rotter, 1966). Jones & Kavanagh (1996) 

menjelaskan: “Locus of control tentang persepsi seseorang terhadap siapa 

yang menentukan nasibnya.” Menurut Myers (2012): “Locus of control adalah 

sejauh mana orang merasakan hasil sebagai sesuatu yang dikendalikan secara 

internal oleh usaha mereka sendiri atau eksternal oleh kebetulan atau kekuatan 

diluar dirinya.” 

Dalam penelitian Purnamasari (2016) yang menganalisis pengaruh 

locus of control terhadap whistleblowing intention, yang dilakukan pada 100 

mahasiswa Jurusan Akuntansi di Universitas Islam Bandung, hasil penelitian 

menjelaskan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap whistleblowing intention. Sejalan dengan penelitian di atas, 

penelitian oleh Prasetyo (2019) tentang pengaruh locus of control mahasiswa 

Jurusan Akuntansi terhadap perilaku whistleblowing, yang dilakukan pada 

145 mahasiswa Jurusan Akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, 

hasil penelitian memaparkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku whistleblowing. Kedua penelitian di atas juga 

didukung oleh penelitian Bakar et al. (2019) tentang pengaruh locus of control 

terhadap whistleblowing, yang dilakukan pada 100 mahasiswa Jurusan 

Akuntansi di Universitas Negeri Padang, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap whistleblowing. 
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Menurut Christie dan Gies (dalam Richmond, 2001): 

“Machiavellianism didefinisikan sebagai suatu proses di mana manipulator 

mendapatkan imbalan lebih ketika mereka memanipulasi, sementara orang 

lain mendapatkan kurang tanpa melakukan manipulasi, setidaknya dalam 

konteks langsung.” Machiavellianism umumnya terkait dengan individu yang 

manipulatif, menggunakan perilaku persuasif untuk mencapai tujuan 

pribadinya, dan biasanya agresif (Shafer & Simmons, 2008). 

Machiavellianism adalah suatu derajat kepribadian seorang individu dimana 

individu memandang sesuatu menurut gunanya atau pragmatisme yang 

membentuk suatu emosi tersendiri (Suprihanto, 2003). 

Maziyah (2018) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah Machiavellianisme berpengaruh terhadap niat individu 

melakukan whistleblowing, yang dilakukan pada mahasiswa Jurusan 

Akuntansi angkatan 2014-2015 di Universitas Gadjah Mada, hasil penelitian 

menunjukkan bukti empiris bahwa Machiavellianisme berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing. Penelitian serupa 

juga dilakukan Dalton & Radtke (2013) yang memaparkan pengaruh 

Machiavellianism terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing, yang 

dilakukan pada 116 mahasiswa MBA, hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

Machiavellianism berpengaruh negatif dan signifikan terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing. 
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Menurut Kohlberg (1981): “Penalaran moral adalah suatu pemikiran 

tentang masalah moral. Pemikiran itu merupakan prinsip yang dipakai dalam 

menilai dan melakukan suatu tindakan dalam situasi moral. Penalaran moral 

dipandang sebagai suatu struktur bukan isi. Jika penalaran moral dilihat 

sebagai isi, maka sesuatu dikatakan baik atau buruk akan sangat tergantung 

pada lingkungan sosial budaya tertentu, sehingga sifatnya akan sangat relatif. 

Tetapi, jika penalaran moral dilihat sebagai struktur, maka apa yang baik dan 

buruk terkait dengan prinsip filosofis moralitas, sehingga penalaran moral 

bersifat universal.” 

Pada penelitian Permana (2015) yang menginvestigasi pengaruh 

penalaran moral terhadap niat melakukan whistleblowing, yang dilakukan 

pada 188 mahasiswa Jurusan Akuntansi di Universitas Gadjah Mada, hasil 

penelitian memberikan bukti empiris bahwa penalaran moral berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi mahasiswa untuk melakukan 

whistleblowing. Seperti penelitian di atas, penelitian oleh Ayuningtyas (2018) 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel penalaran moral terhadap niat 

mahasiswa melakukan whistleblowing kecurangan akademik, yang dilakukan 

pada 101 mahasiswa Jurusan Akuntansi di Universitas Sanata Dharma, hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa penalaran moral berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi mahasiswa untuk melakukan whistleblowing 

kecurangan akademik. Kedua penelitian tersebut juga selaras dengan 

penelitian yang dilakukan Dwiyanti & Sariani (2018) yang menguji pengaruh 

penalaran moral terhadap niat melakukan whistleblowing, yang dilakukan 
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pada 180 mahasiswa Jurusan Akuntansi di Universitas Pendidikan Nasional, 

hasil penelitian menemukan bahwa tingkat penalaran moral memengaruhi 

niat melakukan whistleblowing secara positif dan signifikan. 

Ajzen (2005) menyatakan bahwa: “Niat adalah indikasi seberapa kuat 

keyakinan seseorang akan mencoba suatu perilaku, dan seberapa besar usaha 

yang akan digunakan untuk melakukan perilaku.” Schiffman & Kanuk (2007) 

mengutarakan: “Niat adalah hal yang berkaitan dengan kecenderungan 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau berperilaku tertentu.” 

Menurut Corsini (2002): “Niat adalah keputusan bertindak dengan cara 

tertentu, atau dorongan untuk melakukan suatu tindakan, baik itu secara sadar 

atau tidak sadar. niat inilah yang merupakan awal terbentuknya perilaku 

seseorang.” 

Penelitian ini berlandaskan dari 2 teori, yaitu Theory of Behavioral 

Accounting dan Theory of Planned Behavior. Kedua teori tersebut diharapkan 

dapat menunjang penulis untuk menganalisis pengaruh dari budaya etis 

organisasi, locus of control, Machiavellianism, dan penalaran moral terhadap 

niat untuk melakukan whistleblowing pada kecurangan akademik dikalangan 

mahasiswa Jurusan Akuntansi, Universitas Sriwijaya. 

Menurut Ikhsan & Ishak (2015:68-69): “Theory of Behavioral 

Accounting (Teori Akuntansi Keperilakuan) adalah hubungan antara perilaku 

seseorang, kelompok maupun organisasi terutama yang berhubungan dengan 

proses informasi akuntansi dan pengauditan.” Tujuan dasar dari akuntansi 
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keperilakuan, yaitu untuk memprediksi dan menjelaskan keperilakuan 

manusia dalam semua lingkup akuntansi yang relevan (Belkaoui, 2004:368). 

Supriyono (2018:7) juga mengatakan bahwa: “Akuntansi keperilakuan 

mempertimbangkan hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, 

merefleksikan dimensi sosial organisasi, dan menjadi tambahan penting 

informasi keuangan yang dilaporkan oleh para akuntan.” 

Theory of Planned Behavior (Teori Perencanaan Perilaku) 

menjelaskan mengenai perilaku yang dilakukan individu timbul karena 

adanya niat dari individu tersebut untuk berperilaku dan niat individu 

disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal dari individu tersebut. 

Bila ada sikap yang positif, dukungan dari orang sekitar serta adanya persepsi 

kemudahan karena tidak ada hambatan untuk berperilaku maka niat seseorang 

untuk berperilaku akan semakin tinggi (Ajzen, 2005). Dalam teori 

perencanaan perilaku terdapat tiga faktor yang memengaruhi niat individu 

untuk berperilaku, yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol keperilakuan. 

Teori Perencanaan Perilaku cocok digunakan untuk mendeskripsikan perilaku 

apapun yang memerlukan perencanaan (Ajzen, 1991). 

Penulis akan melakukan studi empiris pada mahasiswa Jurusan 

Akuntansi di Universitas Sriwijaya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

terdahulu dikarenakan penulis akan meneliti populasi dari mahasiswa Jurusan 

Akuntansi angkatan 2016 yang masih berstatus aktif, baik mahasiswa Kampus 

Indralaya maupun Kampus Palembang. Alasan penulis memilih mahasiswa 

Universitas Sriwijaya sebagai responden adalah karena berdasarkan hasil 
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wawancara yang dilakukan oleh penulis pada bulan Agustus 2019 tersebut, 

penulis melihat bahwa tingkat kecurangan akademik di kalangan mahasiswa 

Jurusan Akuntansi di Universitas Sriwijaya, tergolong masih cukup tinggi. 

Kecurangan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut mulai 

dari menyalin tugas mahasiswa lain, plagiarisme terhadap karya tulis orang 

lain tanpa mencantumkan sumber yang valid, dan juga menyontek saat ujian. 

Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya kesadaran mahasiswa yang 

bersangkutan terhadap integritas dan kejujuran, serta peraturan dan sanksi dari 

Pedoman Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Sriwijaya sendiri yang 

dirasa masih belum cukup tegas. Sebagian besar dosen menerapkan sanksi 

mahasiswa yang tertangkap menyontek saat ujian akan mendapatkan nilai E 

atau 0 (nol).  

Penulis juga berpendapat bahwa Universitas Sriwijaya perlu untuk 

menjabarkan secara lebih rinci terhadap yang dimaksud dengan kecurangan 

akademik seperti yang sudah dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah 

Malang. Selain peraturan yang jelas, Universitas Sriwijaya perlu menentukan 

sanksi yang tegas terhadap pelaku kecurangan akademik, seperti Sekolah 

Tinggi Akuntansi Negara (STAN) yang langsung menerapkan sanksi Drop 

Out (DO)/diberhentikan terhadap mahasiswa yang tertangkap menyontek saat 

ujian. 
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Pada Universitas Sriwijaya (2019) sendiri, sanksi diberhentikan baru 

diterapkan terhadap tindakan kecurangan akademik adalah pelanggaran etika 

penulisan ilmiah atau tindakan pidana plagiarism/duplikasi/fabrikasi dalam 

kegiatan akademik maupun riset/penelitian untuk skripsi/tesis/disertasi atau 

publikasi di Universitas Sriwijaya (Pedoman Akademik dan Kemahasiswaan 

Universitas Sriwijaya, Bab 3.11.d.2) dan mahasiswa terbukti melakukan 

perjokian atau meminta seseorang melakukan perjokian untuk kegiatan 

ujian/pelatihan yang dilakukan oleh Universitas Sriwijaya (Pedoman 

Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Sriwijaya, Bab 3.11.d.9). 

Berbagai kebijakan telah dilakukan dalam menyikapi kecurangan 

akademik yang dilakukan mahasiswa, namun masih ada beberapa mahasiswa 

yang berani melakukan tindakan kecurangan akademik. Penulis sendiri 

tertarik untuk mengangkat judul tentang whistleblowing dikarenakan dari 

hasil wawancara di atas, terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki niat 

untuk melakukan tindakan whistleblowing sebagai perwujudan dari perilaku 

yang jujur dan berintegritas. Penulis berharap bahwa nantinya Universitas 

Sriwijaya dapat memiliki whistleblowing system sendiri yang menjadi wadah 

untuk melaporkan tindakan yang diduga melanggar perilaku, kode etik, dan 

peraturan internal/peraturan perundangan-undangan yang dilakukan oleh 

Warga Universitas Sriwijaya. Warga Universitas Sriwijaya yang dimaksud 

antara lain Civitas Akademika (Dosen dan Mahasiswa), Struktur Organisasi 

Senat, dan Tenaga Kependidikan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah: 

(1) Apakah budaya etis organisasi berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik? 

(2) Apakah locus of control berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik? 

(3) Apakah Machiavellianism berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik? 

(4) Apakah penalaran moral berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

disampaikan di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

(1) Untuk mengetahui pengaruh budaya etis organisasi terhadap niat 

melakukan whistleblowing pada kecurangan akademik. 

(2) Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik. 
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(3) Untuk mengetahui pengaruh Machiavellianism terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik. 

(4) Untuk mengetahui pengaruh penalaran moral terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis 

(1) Memberikan sumbangan kepada bidang akuntansi, khususnya dalam 

bidang akuntansi keperilakuan. 

(2) Mendukung dan memperbaiki hasil penelitian terdahulu, serta dapat 

menjadi dasar bagi penulis lainnya yang akan melakukan penelitian 

tentang akuntansi keperilakuan. 

Manfaat Praktis 

(1) Manfaat bagi Universitas Sriwijaya 

Hasil penelitian ini memberikan informasi yang dapat dijadikan 

masukan bagi Universitas Sriwijaya agar lebih mempertimbangkan 

pengaruh budaya etis organisasi, locus of control, Machiavellianism, 

dan penalaran moral terhadap niat melakukan whistleblowing pada 

kecurangan akademik. Sehingga dapat menciptakan Whistleblowing 

System terhadap kecurangan akademik di lingkungan Universitas 

Sriwijaya. 
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(2) Manfaat bagi Penulis 

Sebagai bahan masukan bagi Penulis untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi keperilakuan khususnya 

tentang pengaruh budaya etis organisasi, locus of control, 

Machiavellianism, dan penalaran moral terhadap niat melakukan 

whistleblowing pada kecurangan akademik. 

(3) Manfaat bagi masyarakat 

Menjadi bahan bacaan yang berguna sebagai sumber informasi, serta 

dapat dijadikan sebagai panduan dan refrensi bagi penulis selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian berkaitan dengan akuntansi 

keperilakuan. 
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